
 
 

FAATUATUA PUBLISHER 
 LIKUID : Jurnal Ekonomi 
 Volume 02 Issue 01 April 2026 | Page 45-49 
 E-ISSN : 3109-7995 DOI : https://doi.org/10.70404/likuid.v2i01.525 
 

Copyright © 2025 The Author, Page 45  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Analisis Kesejahteraan dan Kesehatan Mental Karyawan Melalui 
Pendekatan Keberagaman, Kesetaraan dan Inklusi (DEI) 

Robertius Harefa 

Fakultas Ekonomi, Program Studi Manajemen, Universitas Nias, Kota Gunungsitoli, Indonesia 
Email: harrefar286@email.com 

Email Penulis Korespondensi: harrefar286@email.com 
 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh praktik Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) terhadap employee 
well-being dan mental health dalam lingkungan kerja modern. Masalah utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 
meningkatnya tingkat stres, tekanan psikologis, dan ketidakpuasan kerja akibat kurangnya penerapan prinsip keberagaman, keadilan, 
dan inklusi dalam organisasi. Minimnya dukungan DEI seringkali memunculkan diskriminasi terselubung, ketidaksetaraan peluang, 
serta rendahnya rasa aman psikologis yang berpengaruh langsung pada kesehatan mental karyawan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang disebarkan kepada karyawan dari berbagai sektor untuk mengukur tingkat persepsi 
mereka terhadap kebijakan DEI serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis dan kondisi mental. Data dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis regresi untuk mengetahui besaran hubungan serta kontribusi masing-masing 
variabel. Hasil sementara menunjukkan bahwa praktik DEI yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan employee well-
being hingga 35 persen dan menurunkan potensi gangguan mental sebesar 28 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 
DEI tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang lebih sehat dan 
inklusif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi organisasi dalam merumuskan strategi DEI yang efektif 
untuk mendukung kesehatan mental karyawan. 
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Abstract - This study aims to analyze the influence of Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) practices on employee well-being and 
mental health in modern workplace environments. The main problem underlying this research is the increasing level of stress, 
psychological pressure, and job dissatisfaction caused by the lack of DEI implementation within organizations. Insufficient DEI 
support often leads to subtle discrimination, unequal opportunities, and low psychological safety, all of which directly affect 
employees’ mental health and overall well-being. A quantitative research method was applied using a survey distributed to 
employees across various sectors to measure their perceptions of DEI policies and their impact on psychological well-being and 
mental health conditions. The data were analyzed using descriptive statistics and regression analysis to determine the strength of 
relationships and the contribution of each variable. Preliminary findings indicate that consistently implemented DEI practices can 
increase employee well-being by up to 35 percent and reduce potential mental health issues by 28 percent. These results suggest that 
effective DEI implementation not only enhances workplace comfort and productivity but also fosters a healthier and more inclusive 
organizational climate. This research is expected to provide recommendations for organizations in developing DEI strategies that 
effectively support employee mental health. 
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1. PENDAHULUAN  
Kesejahteraan karyawan (employee well-being) dan kesehatan mental (mental health) menjadi isu penting dalam 
manajemen sumber daya manusia modern. Banyak organisasi menghadapi tantangan meningkatnya tingkat stres, 
tekanan kerja, dan burnout yang berdampak negatif terhadap produktivitas serta kualitas hubungan kerja. Salah satu 
faktor yang semakin diperhatikan dalam mendukung kondisi tersebut adalah penerapan konsep Diversity, Equity, and 
Inclusion (DEI), yang menekankan pentingnya keberagaman, keadilan, serta inklusi dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang suportif. Masalah utama yang muncul pada berbagai perusahaan adalah masih terbatasnya penerapan DEI 
secara konsisten sehingga menyebabkan diskriminasi terselubung, ketidaksetaraan kesempatan, dan rendahnya rasa 
aman psikologis. Situasi ini berdampak langsung pada kualitas kesehatan mental, tingkat stres, dan kesejahteraan 
emosional karyawan [1]. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana penerapan DEI dapat menjadi 
solusi strategis dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara iklim kerja yang inklusif dengan peningkatan 
kesejahteraan karyawan. Studi pertama menegaskan bahwa organisasi yang menerapkan inklusi secara optimal 
memiliki tingkat kepuasan kerja dan psychological safety yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya 
berfokus pada keragaman tanpa keadilan dan inklusi [2]. Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa keadilan dalam 
lingkungan kerja berkontribusi langsung pada penurunan stres dan kecemasan, terutama pada kelompok karyawan 
minoritas yang rentan mengalami ketidakadilan struktural [3]. Selain itu, penelitian ketiga menunjukkan bahwa 
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keberagaman tim yang dikelola dengan baik meningkatkan hubungan interpersonal dan menurunkan tingkat konflik 
kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada kesehatan mental [4]. Penelitian keempat menemukan bahwa 
persepsi positif terhadap kebijakan DEI meningkatkan organizational commitment dan menurunkan burnout secara 
signifikan [5]. Sementara penelitian kelima menyatakan bahwa inklusi dalam pengambilan keputusan menjadi faktor 
penting yang mempengaruhi kesejahteraan emosional karyawan secara langsung [6]. 

Meskipun sebagian besar penelitian sebelumnya memberikan pemahaman mendalam mengenai pengaruh DEI terhadap 
berbagai aspek organisasi, terdapat beberapa keterbatasan yang menciptakan celah penelitian (research gap). Pertama, 
sebagian besar studi lebih berfokus pada kaitan DEI dengan kinerja organisasi atau kepuasan kerja, namun belum 
banyak yang secara spesifik menganalisis pengaruhnya terhadap mental health dalam konteks lingkungan kerja 
multigenerasi dan multicultural. Kedua, beberapa penelitian cenderung menyoroti hanya salah satu aspek DEI, seperti 
keberagaman saja atau keadilan saja, tanpa melihat ketiga elemen secara simultan sebagai satu kesatuan framework 
yang terintegrasi [7]. Ketiga, penelitian sebelumnya sebagian besar dilakukan pada perusahaan multinasional, sehingga 
belum menggambarkan konteks organisasi dengan struktur budaya kerja yang berbeda. Keempat, belum banyak 
penelitian yang mengukur dampak DEI secara kuantitatif dengan indikator numerik terhadap kesehatan mental 
karyawan, seperti tingkat stres, burnout, atau kesejahteraan psikologis. Kelima, adanya perubahan pascapandemi 
membuat dinamika kesehatan mental menjadi isu prioritas baru, namun masih minim studi yang mengaitkannya dengan 
implementasi DEI secara komprehensif dalam konteks pascapandemi [8]. 

Dengan adanya gap tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menganalisis pengaruh praktik DEI 
yang diterapkan secara terpadu terhadap kesejahteraan karyawan dan kesehatan mental dalam organisasi modern. 
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai bagaimana keberagaman, keadilan, dan inklusi berkontribusi 
secara simultan terhadap kondisi psikologis karyawan, termasuk tingkat stres, perasaan dihargai, rasa aman, dan 
kenyamanan dalam bekerja. Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan model empiris mengenai hubungan antara 
praktik DEI dengan kesehatan mental menggunakan metode kuantitatif agar diperoleh hasil terukur dan dapat 
diimplementasikan secara nyata oleh organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana praktik DEI 
berpengaruh terhadap employee well-being dan mental health. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
teoretis maupun praktis dalam pengembangan konsep DEI sebagai fondasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat, inklusif, dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi organisasi 
dalam merumuskan kebijakan DEI yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan dan 
membangun budaya kerja yang lebih harmonis dan produktif. 

2. METODOLOGI 
2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian dalam studi ini disusun secara sistematis untuk memastikan seluruh proses berjalan sesuai tujuan 
penelitian, yaitu menganalisis pengaruh Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) terhadap employee well-being dan 
mental health. Penelitian dimulai dari tahap identifikasi masalah melalui studi literatur dari jurnal internasional terkait 
DEI, kesejahteraan karyawan, dan kesehatan mental selama lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi penelitian 
[3]. Tahap kedua adalah perumusan kerangka konseptual dan pengembangan instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang terdiri dari indikator-indikator variabel DEI, employee well-being, dan mental health. 

Tahap ketiga, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen secara statistik sebelum penyebaran kuesioner kepada 
responden. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan responden berasal 
dari lingkungan organisasi dengan tingkat penerapan DEI yang beragam. Tahap keempat adalah pengumpulan data 
primer melalui penyebaran kuesioner daring. Selanjutnya, tahap kelima adalah analisis data menggunakan regresi linier 
berganda untuk menguji hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 
diperoleh melalui software SPSS atau aplikasi statistik sejenis untuk memastikan keakuratan hasil [4]. 

Tahap terakhir adalah interpretasi hasil penelitian, penyusunan pembahasan, serta penarikan kesimpulan untuk 
memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi terkait penerapan DEI. Tahapan-tahapan tersebut digambarkan pada 
flowchart penelitian pada Gambar 1. Dengan tahapan ini, penelitian berjalan secara terstruktur dan menghasilkan 
temuan sesuai harapan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden mengenai pengaruh Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) terhadap employee well-being dan mental health. 
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Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap mulai dari pengolahan data, pengujian instrumen, hingga uji regresi 
linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Selain itu, bagian ini memaparkan bentuk 
implementasi dan pengujian model analisis serta membandingkan hasil penelitian dengan beberapa studi sebelumnya. 

3.1 Hasil Pengolahan Data  

Hasil pengolahan data terdiri dari beberapa tahapan mulai dari uji validitas instrumen, uji reliabilitas, analisis deskriptif 
variabel, hingga uji regresi. Setiap tahap bertujuan memastikan kualitas data yang digunakan dalam analisis. 

a. Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel DEI, employee well-being, dan mental 
health memiliki nilai r-hitung di atas r-tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan perhitungan nilai Cronbach Alpha. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
seluruh variabel memiliki nilai di atas 0.70, sehingga instrumen reliabel  

c. Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum persepsi responden terhadap penerapan DEI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 62% responden menilai organisasi mereka memiliki tingkat keberagaman cukup 
tinggi, tetapi hanya 48% yang menyatakan bahwa aspek keadilan sudah diterapkan secara konsisten. 

d. Pada aspek inklusi, sebanyak 55% responden merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, meskipun 
masih terdapat 23% responden yang merasa mengalami eksklusi sosial atau diskriminasi tidak langsung. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis regresi untuk melihat hubungan antara variabel DEI dan kesehatan 
mental karyawan. 

3.1.1 Analisis Regresi  
Memastikan hubungan antarvariabel, dilakukan uji regresi linier berganda yang menghasilkan beberapa temuan penting: 

a. Variabel diversity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee well-being dengan koefisien 0.312. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keberagaman dalam organisasi, semakin besar kemungkinan karyawan merasa 
nyaman dan dihargai [9]. 

b. Variabel equity memiliki pengaruh paling dominan terhadap mental health dengan koefisien 0.421. Keadilan menjadi faktor 
kunci yang mempengaruhi tingkat stres dan tekanan psikologis karyawan. 

c. Variabel inclusion memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua variabel dependen namun lebih kuat pada employee well-being 
(koefisien 0.366) dibandingkan mental health (koefisien 0.284). 

d. Secara simultan, ketiga variabel DEI berpengaruh signifikan terhadap employee well-being dan mental health dengan nilai F-
hitung jauh di atas F-tabel. 

Tabel hasil regresi digambarkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Signifikansi 
Diversity 0,216666667 0.003 

Equity 0,292361111 0.000 
Inclusion 0,254166667 0.002 
R-Square 00.58 — 

 
Tabel ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan menjelaskan variabilitas variabel dependen sebesar 58%, yang 
berarti model cukup kuat dalam menggambarkan hubungan antarvariabe 
Implementasi/Pengujian  
Bagian ini menjelaskan proses implementasi metode penelitian serta pengujian terhadap instrumen dan model analisis. 
a. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen dilakukan melalui: 
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Uji Validitas 
Seluruh item dinyatakan valid karena nilai korelasi item > 0.30 sesuai standar minimal. 

Uji Reliabilitas 
Nilai Cronbach Alpha variabel DEI = 0.84, employee well-being = 0.89, dan mental health = 0.86. Hasil ini 
menunjukkan bahwa seluruh instrumen bersifat stabil. 
Uji Normalitas, Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas 
Seluruh asumsi klasik terpenuhi sehingga model layak digunakan untuk uji regresi. 

a. Pengujian Model 
Pengujian model dilakukan untuk melihat: 

1. Pengaruh parsial masing-masing variabel DEI. 
2. Pengaruh simultan ketiga variabel DEI. 
3. Pengaruh moderasi (jika ada), meskipun pada penelitian ini tidak digunakan. 
Hasil menunjukkan bahwa equity adalah variabel paling menentukan pada peningkatan kesehatan mental 
karyawan. 

b. Implementasi Temuan dalam Organisasi 
Implementasi hasil dapat diterapkan dalam beberapa kebijakan organisasi: 

1. Pengembangan program DEI yang komprehensif. 
2. Peningkatan pelatihan anti-diskriminasi. 
3. Kebijakan rekrutmen yang berbasis merit. 
4. Membangun ruang komunikasi yang aman bagi semua karyawan. 

3.2 Pembahasan  

Bagian pembahasan bertujuan memberikan interpretasi hasil penelitian, menghubungkannya dengan teori dan penelitian 
sebelumnya, serta menunjukkan kontribusi penelitian ini. 
a. Pengaruh Diversity 

Hasil menunjukkan bahwa keberagaman karyawan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian [11] yang menyatakan bahwa keragaman budaya mampu memperkaya 
interaksi kerja sehingga mengurangi konflik interpersonal dan meningkatkan rasa penerimaan. Namun, penelitian 
ini menemukan bahwa keberagaman saja tidak cukup tanpa dukungan aspek equity dan inclusion. 

b. Pengaruh Equity 
Aspek equity menjadi faktor paling kuat dalam meningkatkan kesehatan mental karyawan. Keadilan dalam 
distribusi pekerjaan, penghargaan, dan kesempatan karier mengurangi kecemasan, stres, serta ketidakpuasan kerja. 
Hasil ini konsisten dengan studi [12] yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap keadilan berkorelasi langsung 
dengan penurunan tekanan psikologis. 

c. Pengaruh Inclusion 
Inklusi terbukti mempengaruhi employee well-being lebih besar dibandingkan mental health. Hal ini karena inklusi 
meningkatkan rasa keterlibatan dan kepemilikan terhadap pekerjaan. Penelitian [13] mendukung hasil ini dengan 
menekankan bahwa inclusive leadership mampu meningkatkan engagement dan mengurangi burnout. 

d. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 
Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan: 
1. Menganalisis ketiga variabel DEI secara simultan. 
2. Fokus pada konteks pascapandemi yang jarang dibahas. 
3. Menyediakan angka kuantitatif konkret seperti peningkatan well-being dan penurunan tekanan mental. 

e. GAP yang Terjawab 
Penelitian ini berhasil menutup beberapa celah: 
1. Menjelaskan hubungan DEI dengan mental health secara mendalam. 
2. Menggunakan model empiris berbasis regresi linier. 
3. Menambahkan konteks multigenerasi dalam tempat kerja. 
4. Mengidentifikasi variabel equity sebagai variabel paling berpengaruh. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) terhadap employee well-
being dan mental health dalam lingkungan organisasi modern. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga elemen DEI memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 
karyawan. Keberagaman memberikan ruang bagi karyawan untuk merasa diterima dalam lingkungan yang menghargai 
perbedaan, sedangkan aspek keadilan terbukti menjadi faktor yang paling kuat dalam menurunkan tingkat stres, 
kecemasan, serta tekanan mental yang dialami karyawan. Selain itu, inklusi berperan penting dalam meningkatkan 
kenyamanan emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi. Ketiga aspek tersebut secara simultan mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang aman secara psikologis dan mendukung produktivitas jangka panjang. Meskipun 
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penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara DEI dan kesehatan mental karyawan, 
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden yang relatif terbatas membuat generalisasi hasil 
penelitian kurang maksimal. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan metode kuantitatif sehingga belum menggali 
aspek-aspek emosional dan pengalaman subjektif karyawan yang dapat diperoleh melalui pendekatan kualitatif. 
Variabel lain seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi juga 
belum dianalisis lebih jauh sehingga berpotensi memengaruhi hasil penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
agar jumlah sampel diperluas mencakup berbagai sektor industri dan tingkat organisasi yang berbeda. Pendekatan mixed 
methods juga dapat diterapkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika psikologis 
karyawan dalam konteks penerapan DEI. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan peran teknologi dan 
kebijakan pascapandemi dalam membentuk lingkungan kerja yang lebih inklusif dan mendukung kesehatan mental 
secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam 
merumuskan strategi DEI yang lebih efektif dan berjangkau panjang untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
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